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Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan salah satunya
dibidang keuangan yang bisa disebut sebagai fintech (financial technology).
Diantara banyaknya produk keuangan yang sedang populer, ada yang menarik
perhatian banyak masyarakat yaitu pinjaman online, dimana sesorang bisa
mengajukan pinjaman dana hanya melalui gadget. Salah satu marketplace
terbesar di Indonesia yaitu shopee baru saja menawarkan fitur baru dalam
aplikasinya yaitu Spinjam. Kemudahan pada Spinjam membuat banyak orang
tergiur, tidak terkecuali mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. Penelitian
ini menjelaskan pendapat mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan
2017-2020 terkait penggunaan fitur Spinjam dan hukum Islam yang berlaku pada
pelaksaan Spinjam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research karena
penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengetahui bagaimana praktik
Spinjam dan fenomena yang terjadi pada mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Angkatan 2017-2020 sesuai dengan hukum Islam yang berlaku. Penelitian
ini menggunakan pendekatan empiris normatif. Analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan metode pengumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik Spinjam adalah boleh karena
terkait perjanjian pinjaman dituangkan dengan sangat jelas pada kontrak
perjanjian. Persetujuan pengajuan dana yang sudah dikonfirmasi oleh pengguna
menjadikan transaksi ini sah karena peminjam dana memang meminjam dana
untuk kebutuhannya sendiri dan berani mengembalikan sesuai dengan
kemampuannya. Dalam tinjauan hukum Islam, akad yang digunakan dalam
transaksi pinjaman online adalah gard, yaitu utang piutang. Berdasarkan hasil
penelitian, transaksi Spinjam sudah memenuhi rukun dan syarat akad gard.
Namun, sebagian besar mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri belum
mengetahui terkait hukum Islam pada praktik Spinjam. Tujuan mereka
mengajukan pinjaman dana adalah karena berada pada situasi urgent dimana
membutuhkan dana dengan mudah, cepat dan tanpa jaminan.

Kata Kunci : Fintech, Spinjam, Akad gard.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi ini membawa perubahan pola pikir dan pola
hidup manusia. Perubahan pola hidup di masyarakat terjadi akibat
banyaknya peran manusia yang kini digantikan dengan sistem teknologi.®
Berkat kemajuan teknologi banyak bermunculan pebisnis yang
memanfaatkan kesempatan ini untuk mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya.

Terdapat 3 (tiga) sudut pandang bisnis, yaitu: ekonomi, hukum, dan
etika. Pertama, ekonomi terhadap kegiatan bisnis berarti suatu kegaiatan
yang berbentuk tukar-menukar, jual-beli, produksi, pemasaran, dan aktifitas
lainnya untuk mendapatkan keuntungan serta baik secara moral. Kedua,
dalam pandangan hukum, segala bentuk peraturan hukum dituliskan pada
hitam diatas putih dengan sangat jelas dan terdapat sanksi jika melakukan
pelanggaran. Ketiga, etika berisi daftar perbuatan baik yang harus dilakukan
maupun perbuatan buruk yang harus ditinggalkan tujuannya agar pelaku

bisnis dapat bertindak serta mempertanggungjawabkan perbuatannya.’

! Alicia Noviandari, “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Dalam Pinjaman Online
Dengan Fidusia” Skripsi (Kalimantan: Universitas Islam Kalimantan, 2020 ) him. 5
Mabarroh Azizah dan Hariyanto, “Implementasi Etika Bisnis Islam Terhadap Konsep
Green Economics, Jurnal, Supermasi Hukum: Jurnal Kajian llmu Hukum, Vol. 10 No. 2 tahun
2021, him. 238
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Hukum dan kegiatan masyarakat ibaratkan dua sisi keeping mata
uang yang tidak dapat terpisahkan. Dimana ada masyarakat disitulah ada
hukum yang mengaturnya. Hukum dapat terus berkembang sejalan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Meskipun
kenyataannya perubahan manusia lebih cepat daripada pembaharuan hukum.
Agar hukum sejalan dengan nilai-nilai yang tumbuh dalam masyarakat,
hukum harus selalu diperbaharui sejalan dengan perkembangan yang terjadi
dalam masyarakat itu sendiri.>

Salah satu fitur terbaru yang ada pada aplikasi shopee adalah fitur
SPinjam, yaitu fitur pinjaman uang tunai melalui platform e-commerce
shopee. Spinjam merupakan salah satu fintech peer to peer lending yang
bekerjasama anatara shopee sebagai penghubung peminjam dana dengan PT.
Lentera Dana Nusantara sebagai pemberi dana. Perusahaan ini telah terdaftar
di OJK dengan nomor terdaftar S-1116/NB.213/2018. Dengan peer to peer
landing setiap orang bisa memberi atau mengajukan pinjaman untuk
berbagai tujuan, tanpa menggunakan jasa dari lembaga perbankan. Pada
dasarnya, sistem peer to peer lendingini sangat mirip dengan
konsep marketplace online, yang menyediakan wadah sebagai tempat

pertemuan antara pembeli dengan penjual.’

3 Hariyanto, Hariyanto, “Pembangunan Hukum Nasional Berdasarkan Nilai-Nilai
Pancasila”, Jurnal, Volksgeist: Jurnal llmu Hukum dan Konstitusi, Vol. 1 No. 1, tahun 2018, him.
54.

* Ketahui Tentang Peer to Peer Lending, https://koinworks.com/blog/ketahui-tentang-
peer-peer-lending/ dikases pada tanggal 20 Januari 2021


https://koinworks.com/blog/ketahui-tentang-peer-peer-lending/
https://koinworks.com/blog/ketahui-tentang-peer-peer-lending/

Aplikasi shopee yang dibuat pada tahun 2009 oleh Forrest Li dan di
luncurkan pertama kali di Negara Singapura dan memperluas jaringannya ke
Negara Malaysia, Thailand, Taiwan, Vietnam, Filiphina dan Indonesia.’ Di
Indonesia sendiri aplikasi shopee sudah tidak asing lagi di telinga
masyarakat Indonesia. Kemudahan berbelanja yang ditawarkan oleh shopee
membuat banyak masyarakat yang tertarik, tercatat aplikasi shopee memiliki
pengunjung web terbanyak pertama mengalahkan beberapa marketplace
lainnya.®

Kerjasama semacam ini memang umum dan mulai banyak
bermunculan. Dimana fintech lending dalam rangka memperluas jangkauan
layanannya untuk bekerjasama dengan platform digital lain yang memiliki
pengguna masif. Fintech Lending akan dengan cepat kebanjiran permintaan
karena layanan mereka di tampilkan di tempat yang ramai pengunjung. Di
sisi lain shopee mendapat banyak keuntungan dari berbagai fitur yang
ditawarkan.’

Fitur Spinjam hanya ada di aplikasi shopee, hanya pengguna shopee
dan pengguna terpilih yang dapat mengakses fitur ini. Pemilihan pengguna
terpilin ini menjadi wewenang pihak shopee. Jadi, shopee berhak

menentukan siapa pengguna terpilih yang berhak menikmati fitur ini.

® Sejarah Awal Berdirinya Marketplace Tokopedia, Shopee, BukalLapak, Lazada, Blibli
dan JDid, https:// teknologi.id/os/sejarah - awal - berdirinya - marketplace - tokopedia - shopee-
bukalapak-lazada-blibli-dan-jdid diakses pada tanggal 20 Januari 2020

® 6 Marketplace Dengan Pengunjung Tertinggi Di Indonesia Juli 2020, Shopee Juaranya,
https://www.androidcame.com/2020/07/6-marketplace-dengan-pengunjung.html  diakses pada
tanggal 17 Maret 2021.

” Shopee Pinjam (Spinjam): Pinjaman Uang Cair dalam 10 Menit, krediblog.id/pinjaman-
online/shopeepinjam/ dikakses pada tanggal 15 Januari 2021


https://teknologi.id/os/sejarah-awal-berdirinya-marketplace-tokopedia-shopee-bukalapak-lazada-blibli-dan-jdid
https://teknologi.id/os/sejarah-awal-berdirinya-marketplace-tokopedia-shopee-bukalapak-lazada-blibli-dan-jdid
https://www.androidcame.com/2020/07/6-marketplace-dengan-pengunjung.html

Fitur Spinjam tidak membatasi masyarakat wilayah manapun untuk
menggunakan fitur ini selama fitur tersebut ada di aplikasi shopee. Berbeda
dengan pinjaman online yang lain, seperti Aplikasi Uang Teman yang
dimiliki oleh PT Digital Alpha Indonesia dan Digital Alpha Grup Pte Ltd
mereka hanya melayani masyarakat di beberapa daerah, salah satunya daerah
Jabodetabek dan Lampung. Pada setiap wilayah tersebut terdapat kantor
cabang untuk melayani peminjam pada daerah tersebut. Meskipun demikian
proses perjanjian pinjaman tetap dilakukan dengan online melalui aplikasi.

Ada 2 (dua) pilihan Spinjam dalam aplikasi shopee, yaitu Spinjam
untuk penjual dan Spinjam untuk pembeli. Keduanya memiliki cara
pengaktifan yang sama, hanya berbeda tujuan penggunaan dananya saja.

Spinjam hanya bisa di diaktifkan oleh pengguna yang mendapatkan
undangan aktifasi dari shopee dan aktif menggunakan shopee pay latter.
Pengguna shopee pay latter yang aktif dan selalu membayar tepat waktu bisa
jadi salah satu faktor fitur Spinjam dapat diakses pada aplikasi Shopee.
Karena adanya pembatasan pada fitur Spinjam ini masalah terkait dengan
wanprestasi atau terjadinya tunggakan pembayaran menjadi sangat minim.

Sedangkan pada aplikasi pinjaman online yang lain, masyarakat yang
hendak mengajukan pinjaman hanya perlu mengunduh aplikasi yang terdapat
pada play store maupun app store. Kemudian peminjam hanya perlu mengisi
data yang diajukan oleh aplikasi tersebut seperti Nama Lengkap, Nomor
KTP, serta foto diri beserta KTP Aslinya. Aplikasi yang ada bisa diakses

siapapun tanpa terkecuali. Pihak pemberi dana juga tidak melakukan



crosschek terhadap peminjam. Hal ini menyebabkan banyaknya terjadi kredit
macet yang berdmpak munculnya rentenir online.

Spinjam tidak memiliki aturan limit untuk pengajuan peminjaman
dengan catatan tidak melebih batas daripada total limit yang ditawarkan.
Yaitu, ketika limit pinjaman adalah sebesar Rp. 3.000.000,- dan hanya
mengajukan Rp. 200.000,- maka sisa dari limit masih bisa diajukan di waktu
yang berbeda dengan nominal yang berbeda juga meskipun tagihan pertama
belum jatuh tempo atau belum dibayarkan. Akan tetapi, tagihan menjadi 2
rincian, pada pinjaman pertama dan pinjaman kedua. Pada Spinjam
peminjam bisa mengajukan sesuai yang dibutuhkannya meski dalam nominal
yang paling kecil.

Berbeda dengan aplikasi pinjaman online yang lainnya, kebanyakan
dari mereka menawarkan jumlah limit dengan nominal kecil kemudian
seiring banyaknya transaksi yang dilakukan maka limit pinjaman akan
bertambah semakin besar. Hal ini membuat peminjam mau tidak mau
mengambil semua limit yang ditawarkan dari aplikasi tersebut.

Pada dasarnya semua bentuk transaksi muamalah adalah sah kecuali
ada dalil yang melarangnya, baik secara eksplisit maupun implisit.® Beberapa
sebab terlarangnya sebuah transaksi adalah disebabkan faktor-faktor sebagai
berikut :

1. Haram zatnya (haram li- Z.atihi)

2. Haram selain zatnya (haram Ii ghairihi)

8 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), him. 29



3. Tidak sah (lengkap) akadnya.’
Akad adalah sesuatu yang mengikat satu dengan yang lainnya,
sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an surat ali-Imran (3): 76:
DN EL D OE B, s & o s G
(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat) nya

dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa.™

Dalam KUHPerdata (Burgerlijk Wetboek) pasal 1763 disebutkan
bahwa “Siapa yang menerima pinjaman sesuatu  diwajibkan
mengembalikannya dalam jumlah dan keadaan yang sama, dan pada waktu
yang ditentukan.”

Generasi saat ini sangatlah akrab dengan teknologi yang semakin
berkembang lebih baik dan membuat semuanya menjadi mudah. Manusia
memiliki perilaku konsumtif yang dimana cenderung untuk melakukan
konsumsi berdasarkan keinginan bukan atas kebutuhan sehingga
menimbulkan perilaku konsumsi tanpa batas. Gaya hidup mahasiswa saat ini
menunjukan gaya hidup modern yang memaksa seseorang untuk mengikuti
trend yang mengakibatkan seseorang harus mengeluarkan biaya lebih tinggi
untuk memenuhi gaya hidup saat ini.

Tersedianya fitur Spinjam pada aplikasi Shoppe dapat lebih
mempermudah dalam meminjam uang. Sebagai generasi milenial mahasiswa
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri pasti sudah tidak asing dengan aplikasi

shopee. Dengan latar belakang agama Islam yang kuat pada setiap

° Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih..., him. 30
 Tim Penterjemah al-Qur'an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2010), him. 59.



mahasiswanya seharusnya mereka lebih memahami bagaimana aturan
hukum Islam terhadap sebuah permasalahan terkait Spinjam pada aplikasi
shopee. Akibat pemahaman yang kurang terhadap hukum Islam yang berlaku
mahasiswa akan mudah tergiur dengan iming-iming yang ditawarkan
penyedia layanan jasa keuangan dan berpotensi untuk mengabaikannya.

Dengan basic hukum Islam pada setiap mahasiswa, seharusnya
mereka lebih memahami bagaimana aturan hukum Islam terhadap Spinjam
ini. Sehingga perlu dikaji lebih dalam mengenai Apakah praktik Spinjam
sudah sesuai dengan syari‘at ajaran agama Islam?. Bagaimana pula
pandangan mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri terhadap fenomena
pinjaman online yang ada pada fitur Spinjam diaplikasi shopee.

Di samping itu alasan pengambilan sampel dimulai dari angkatan
2017-2020 karena Penulisan ini dimulai pada saat tahun ajaran baru sehingga
perlu dibatasi supaya pengambilan responden lebih jelas dan teratur.
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik dan ingin mencari tahu dalam
sebuah penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fitur
SPinjam Pada Aplikasi Shopee (Studi Kasus Mahasiswa UIN Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020).”

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka

penulis perlu menjelaskan beberapa definisi, diantaranya:



Tinjauan Hukum Islam adalah hasil dari meninjau sesuatu masalah
untuk menghasilkan sebuah pendapat yang berdasarkan pada wahyu
Allah SWT dan Sunnah Rasul. Hukum Islam juga menjadi salah satu
alternatif dalam pemecahan suatu masalah dalam kehidupan manusia
untuk mengambil maslahat dan mencegah kerusakan di muka bumi.
Hukum Islam terdiri dari 2 (dua) sumber, yaitu al-Qur'an dan Hadist.
Hukum dalam Islam ada 5: Wajib, Sunnah, Haram, Mubah, dan Makruh.
Hasil dari tinjauan di dapat sesudah menyelidiki, mempelajari dan
sebagainya.’* Dalam Penelitian ini membahas tinjauan hukum Islam
terkait pinjaman online yang tersedia pada fitur Spinjam pada aplikasi
shopee yaitu terkait dengan boleh atau tidak boleh melakukan transaksi
pinjaman online di aplikasi shopee.

SPinjam adalah salah satu fitur pada aplikasi shopee untuk melakukan
pinjaman tunai secara cepat, praktis, tanpa jaminan. Namun hanya bisa
dilakukan oleh pengguna shopee yang dipilih pihak shopee. Penelitian
ini membahas terkait sudah tepat atau belum transaksi pinjam-
meminjam secara online pada fitur Spinjam dengan akad Qaradh.
Aplikasi Shopee adalah aplikasi e-commerce yang siap menawarkan
kemudahan dalam mencari, berbelanja dan berjualan hanya dengan
menggunakan ponsel. Shopee menawarkan berbagai macam produk
dengan dilengkapi metode pembayaran yang beragam dan aman.

Memberikan layanan pengiriman yang terintegrasi yang menjadikan

1 Aplikasi KBBI diakses pada tanggal 16 Januari 2021.



jual-beli menjadi praktis, aman, dan menyenangkan.*? Pada Penelitian
ini fitur shopee yang menjadi pusat Penulisan adalah fitur Spinjam yang
ada di dalamnya.

4. Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020 adalah
sebutan bagi orang-orang yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi. > Pada Penelitian ini yang menjadi fokus adalah
mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020
meliputi: Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora (FUAH),

Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) dan Pascasarjana.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan Spinjam
merupakan fitur terbaru dari aplikasi shopee. Maka dari itu muncul
pertanyaan yang ditulis dalam rumusan masalah dibawah ini:
1. Bagaimana pendapat mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Angkatan 2017-2020 terhadap penggunaan fitur Spinjam?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik Spinjam pada

mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020?

D. Tujuan dan Manfaat

12 shopee Aplikasi Belanja Online C2¢c Meluncur di Indonesia, https:// m/liputan6.com
[tekno/read/2379136/shopee-aplikasi-belanja-online-c2c-meluncur-di-Indonesia  diakses  pada
tanggal 20 Januari 2021.

3 Aplikasi KBBI, diakses pada tanggal 10 Juli 2021.


https://m/liputan6.com/tekno/read/2379136/shopee-aplikasi-belanja-online-c2c-meluncur-di-Indonesia
https://m/liputan6.com/tekno/read/2379136/shopee-aplikasi-belanja-online-c2c-meluncur-di-Indonesia
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya Penelitian

adalah untuk mengetahui tinjauan hukum Islam fitur Spinjam dalam aplikasi

shopee. Adapun manfaat dari penulisan adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Penelitian ini dapat bermanfaat serta berguna sebagai acuan
Penulisan selanjutnya yang dijadikan sebagai bahan bacaan,
referensi dan acuan.

Dapat juga untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya yang
bersifat untuk melengkapi, memperkuat dan menyempurnakan.
Adanya penelitian ini juga diharapkan sebagai sumbangsih
penelitian tentang hukum Islam Spinjam pada aplikasi shopee.

Bagi pengguna Spinjam dapat dikembangkan sebagai pengetahuan

dan wawasan agar menjadi perilaku yang lebih baik dan elegan.

2. Secara Praktis

a.

Adanya penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat terkait dengan praktik pelaksanaan pinjaman pada fitur
Spinjam di aplikasi Shopee.

Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi ilmu baru bagi
pengguna aplikasi Shopee agar lebih bijak dalam memanfaatkan
teknologi yang ada

Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menerapkan
hukum Islam yang sesuai dengan ajaran Allah SWT dan RasulNya

di berbagai sumber kehidupan.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dimaksudkan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa kajian
pustaka yang menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini
adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Rohmatul Hasanah dengan Judul ”Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater dari marketplace
Shopee” (2020). Dalam skripsi ini membahas terkait bagaimana tinjauan
hukum Islam dan praktik pada jual-beli dengan kredit menggunakan Shopee
Paylater pada aplikasi shopee, dimana shopee bekerjasama dengan PT
Lentera Dana Nusantara sebagai penyedia dana. Semua pengguna shopee
memiliki kesempatan untuk mengakses fitur shopee paylater dengan cara
memverifikasi data diri sesuai dengan petunjuk yang ada. Terkait dengan
mekanisme pengajuan pinjaman dana, shopee paylater tidak memiliki
minimal transaksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hukum Islam dan praktik jual-beli dengan kredit menggunakan Shopee
Paylater pada aplikasi shopee. Sedangkan dalam skripsi penulis akan
menjelaskan terkait dengan fitur Spinjam pada aplikasi shopee, dimana
perusahaan penyedia dana sama dengan shopee paylater yaitu PT Lentera
Dana Nusantara. Fitur Spinjam merupakan fitur Pinjaman Online berbentuk
dana yang akan masuk ke rekening pribadi yang sudah didaftarkan pada saat

verifikasi data pada pendaftaran shopee paylater. Tidak semua pengguna
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shopee mendapatkan fitur Spinjam pada shopee, hanya pengguna terpilih
saja yang aktif menggunakan shopee paylater. Dengan demikian terdapat
perbedaan mekanisme dan tujuan pengelolaan dana antara shopee paylater
dengan fitur Spinjam. Perbedaan lainnya adalah bahwa penelitian ini
menganalisa pandangan tiap mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Angkatan 2017-2020 terhadap fitur Spinjam.

Dalam skripsi Zakiyah Aisyah, dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Mekanisme Kredit Online Menurut Pandangan Ahmad Zahro”
(2019). Penelitian ini menrupakan jenis Penelitian kualitatif. Dalam skripsi
ini membahas terkait bagaimana mekanisme kredit online dan tinjauan
hukum Islam menurut Ahmad Zahro. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui mekanisme kredit online dan hukum Islam dari
kredit online menurut Ahmad Zahro. Namun dalam skripsi yang ditulis oleh
Zakiyah Aisyah, Ahmad Zahro belum menjelaskan terkait dengan
mekanisme pinjaman online yang sesuai dengan ajaran Islam yang baik dan
benar. Pada skripsi Zakiyah Aisyah masih membahas terkait pinjaman online
secara luas. Sedangkan yang akan diteliti dalam skripsi penulis yaitu terkait
dengan tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme pinjaman online pada
fitur Spinjam yang terdapat pada aplikasi shopee dan bagaimana pemahaman
mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020 terhadap
pinjaman online terutama fitur Spinjam.

Skripsi milik Mikhrozul Rachmat. Dengan judul “Tinjauan Hukum

Islam Tentang Utang Piutang Secara Online (Studi Pada Aplikasi Uang
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Teman di JI. Pulau Damar No. 36, Kelurahan Way Dadi, Kecamatan
Sukarame, Bandar Lampung)” tahun 2019. Penelitian ini menggunakan
metode observasi langsung pada Kantor Cabang Uang Teman di Lampung.
Dalam skripsi ini membahas terkait bagaimana praktik utang-piutang secara
online dan pandangan hukum Islam pada aplikasi uang teman. Tujuan dari
Penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik utang-piutang secara online
dan hukum Islam pada aplikasi uang teman. Dalam skripsi ini membahas
utang-piutang secara online melalui aplikasi uang teman. Sedangkan pada
penelitian yang akan penulis lakukan adalah meneiliti terkait dengan tinjauan
hukum Islam dan mekanisme dari fitur pinjaman online yang ada pada
marketplace shopee,

Jurnal yang ditulis oleh Ari Rahmad Hakim BF, | Gusti Agung

Wisudawan, dan Yudi Setiawan dengan judul “Pengaturan Bisnis Pinjaman

Secara Online atau Fintech Menurut Hukum Positif di Indonesia (2020).
Dalam jurnal ini menjelaskan terkait dengan bisnis pinjaman secara online
secara umum dan luas dilihat dari prespektif Hukum Positif du Indonesia,
yaitu mengacu pada Peraturan Bank Indonesia, No 18/40/PBI1/2016 dan No
19/12/PBI1/2017, Peraturan Anggota Dewan Gubernur No 19/14/PADG/2017
dan No 19/15/PADG/2017. dalam jurnal ini juga menjelaskan terkait dengan
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pihak Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) terhadap bisnis pinjaman kredit secara online yaitu sistem pengawasan

yang terintegrasi dan terkoordinasi antar struktur hukum seperti Polisi, Bl.
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OJK, dan Satgas Waspada Investasi.'* Sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah terkait dengan sistem kredit online pada
fitur Spinjam pada aplikasi shopee ditinjau dari Hukum Islam dengan case
mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2017-2020.

Dalam penelitian ini tidak ada unsur plagiat atau pengulangan dari
penelitian terdahulu dan sepengetahuan penulis pembahasan tentang
pinjaman online telah banyak dilakukan dalam bentuk karya ilmiah seperti
skripsi, tesis dan jurnal, akan tetapi penulis tidak menemukan satupun
penelitian yang sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu
terkait dengan tinjuan hukum Islam terhadap fitur Spinjam pada aplikasi
shopee dengan studi kasus mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

Angkatan 2017-2020.

F. Sistematika Pembahasan

Sistmatika pembahasan merupakan gambaran dari peneltian agar
memudahkan dalam mempelajari seluruh isinya. Penelitian ini dibahas dan
diuraikan menjadi 5 (lima) bab, yang dimaksud sebagai berikut:

Bab pertama menjadi sangat penting dan menarik karena penulis
akan menguraikan latar belakang masalah terkait kemajuan dalam bidang
teknologi terutama pada jasa keuangan. Kemudian penulis akan merinci
beberapa masalah yang timbul dari adanya perjanjian pinjaman dana secara

online terutama pada fitur Spinjam di marketplace Shopee, kemudian akan

" Ari Rahmad Hakim BF, dkk, “Pengaturan Bisnis Pinjaman Secara Online atau Fintech
Menurut Hukum Positif di Indonesia” , Jurnal, Vol. 14, No. 1, tahun 2020, him. 464
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dijelaskan dalam definisi operasional kata atau kalimat asing yang terdapat
pada latar belakang masalah, pada rumusan masalah penulis akan merinci
apa saja yang akan di teliti dikemudian hari, terdapat pula tujuan dan
manfaat penelitian baik untuk pihak pengguna fitur Spinjam maupun untuk
penulis sendiri, kajian pustaka yang menjelaskan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan, kemudian pada
bab satu ini juga terdapat sistematika pembahasan berisi gambaran skripsi
yang akan disusun oleh penulis.

Bab kedua berisi landasan-landasan teori yang akan membahas
tentang tinjauan dan konsep umum mengenai perjanjian utang piutang (akad
Qard). Dalam bab ini juga membahas aturan terkait layanan pinjaman dana
secara online (fintech) dengan sistem peer to peer lending (P2P) baik secara
umum maupun yang sesuai dengan syariat Islam dan manfaat yang didapat
dari kemajuan teknologi terutama dalam melakukan pinjaman secara online.
Membahas juga terkait pengertian dari marketplace shopee yang digunakan
untuk mencairkan dana dan tata cara penggunaan fitur Spinjam.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang akan dilakukan
meliputi jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk mencari
sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data agar
penelitian ini terstruktur.

Bab keempat membahas tentang praktik pinjaman online pada fitur
Spinjam pada aplikasi shopee serta membahas terkait tinjauan hukum Islam

terhadap pinjaman dana di fitur Spinjam pada aplikasi shopee. Pada bab ini
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juga menganalisa seberapa jauh mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Angkatan 2017-2020 dari berbagai fakultas dalam memahami praktik dan
hukum Islam untuk masalah pinjam meminjam secara online terutama pada
fitur Spinjam pada aplikasi Shopee.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penulis
terkait dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan saran-saran
membangun yang ditujukan kepada pengguna Spinjam maupun pengguna
pinjaman online lainnya agar lebih bijak dalam mengambil keputusan, saran

lainnya juga dimaksudkan untuk rekomendasi kajian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri, mereka berpendapat bahwa fitur Spinjam yang terdapat pada aplikasi
shopee menawarkan pinjaman dana yang mudah, cepat dan tanpa jaminan.
Kemudahan yang ditawarkan membuat banyak generasi milenial tergoda
untuk mencoba fitur ini, termasuk mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri. Mahasiswa yang melakukan pengajuan pinjaman dana pada Spinjam
karena memang membutuhkan dana secara mudah, cepat dan tanpa jaminan.

Menurut tinjauan hukum Islam, transaksi pada fitur Spinjam adalah
diperbolehkan karena adanya kejelasan pada saat ijab gabul menyangkut
transaksi Spinjam yang sudah tertulis pada kontrak perjanjian elektronik
yang ditulis oleh pihak shopee. Dengan menyetujui transaksi pada Spinjam
maka disimpulkan bahwa penerima dana dengan pemberi dana sudah
mencapai kesepakatan. Maka tidak ada unsur paksaan dalam transaksi ini

serta tidak ada yang merasa dirugikan meski terdapat biaya tambahan.

80
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B. Saran-Saran
Beberapa saran yang bisa penulis berikan:
1. Untuk pihak shopee terutama fitur Spinjam, mungkin bisa diberi
penjelasan tentang apa itu biaya cicilan per bulan. Apakah termasuk
kategori bunga transaksi atas gard yang artinya adalah riba ataukah

hanya tambahan biaya lain.

2. Kepada teman-teman yang belum pernah menggunakan fitur Spinjam
atau yang sejenisnya jangan sampai tergiur dengan iming-iming “mudah,
cepat dan tanpa jaminan”. Untuk teman-teman yang sudah terlanjur
menggunakan Spinjam atau yang sejenisnya, dimohon untuk selalu bijak
menggunakan fitur ini. Pastikan menggunakan media pinjaman online

yang mempunyai izin dari pihak yang berwenang.
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